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Abstract 
The purpose of this study was to describe science process skills and cause of the low of 
student science process skill on acid-base material. The form of this study was descriptive 
with study case method. The subjects were 30 students of class XI IPA 1 SMA Negeri 2 
Sungai Raya. According to data analysis, students were  very skilled in  observing and 
grouping aspects which score were 100% and 90% respectively. Students was skilled at 
making predictions aspects there which score was 64.16%. Students was less skilled in data 
analysis and concluding aspects which score were 48.33% and 35.83% respectively. Cause 
of the low of student science process skill was students have difficulties as follows (a) they 
didn’t know to write prediction, didn’t know to investigate, and less confidence with their 
opinion; (b) didn’t read the question correctly; (c) unaccustomed to participate in working 
group reports in groups activities and can’t explain based on the grid; And (d) 
unaccustomed to make conclusion. 
 
Keywords: Science Process Skills, Acid Base Material 
                                                                                                                       
 
PENDAHULUAN 
Kimia merupakan salah satu mata 
pelajaran wajib bagi siswa jurusan Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Tujuan pembelajaran 
sains khususnya kimia dinyatakan pada 
Peraturan Pemerintah no. 22 tahun 2006 tentang 
standar isi, mata pelajaran kimia 
mempersiapkan kemampuan peserta didik 
sehingga dapat mengembangkan program 
keahliannya pada kehidupan sehari-hari dan 
pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Dua 
hal yang berkaitan dengan kimia yang tidak 
terpisahkan, yaitu kimia sebagai produk 
(pengetahuan kimia yang berupa fakta, konsep,  
prinsip, hukum, dan teori) temuan ilmuwan dan 
kimia sebagai proses (kerja ilmiah). Hakekat 
kimia sebagai produk artinya sebagai hasil 
proses berupa pengetahuan yang diajarkan 
dalam sekolah ataupun bahan-bahan bacaan 
untuk penyebaran pengetahuan. Hakekat kimia 
sebagai proses diartikan semua kegiatan ilmiah 
untuk menyempurnakan pengetahuan untuk 
menemukan pengetahuan baru (Trianto,2009). 
pembelajaran kimia hendaknya 
diselenggarakan secara utuh baik produk 
maupun proses. Pembelajaran kimia sebaiknya 
lebih diarahkan  pada proses pembelajaran yang 
dapat membantu siswa untuk mengembangkan 
sejumlah keterampilan yang dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Keterampilan proses sains mendukung 
terciptanya kimia sebagai proses dan produk. 
Siswa dituntut untuk berpikir dan bertindak 
dalam keterampilan proses untuk menghadapi 
masalah. Keterampilan proses sains merupakan 
pendekatan belajar-mengajar yang melibatkan 
sejumlah keterampilan    tertentu, seperti 
keterampilan intelektual,manual dan sosial 
yang digunakan untuk membangun pemahaman 
baik konsep/gagasan/pengetahuan dan 
menyempurnakan pemahaman yang sudah 
terbentuk maupun pengembangan sikap dan 
nilai (Rustaman,1995). 
Pelajaran kimia memerlukan keterampilan 
proses yang akan menunjukan interaksi antara 
konsep, prinsip, dan teori yang telah ditemukan 
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dengan pengembangan keterampilan proses itu 
sendiri. Siswa dapat menemukan dan 
mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta 
menumbuhkan dan mengembangkan nilai dan 
sikap dengan mengembangkan keterampilan 
proses. Berdasarkan hasil observasi di SMA 
Negeri 2 Sungai Raya pada tanggal 7 September 
2017 menunjukan bahwa proses pembelajaran 
masih perpusat pada guru. Guru lebih 
mendominasi dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa hanya menerima apa yang 
disampaikan guru daripada menemukan sendiri 
pengetahuan yang mereka perlukan. Proses 
pembelajaran tersebut lebih menekankan 
kepada peningkatan nilai kognitif siswa tanpa 
memperhatikan penilaian keterampilan siswa. 
Guru terlalu banyak menjelaskan materi 
sehingga siswa merasa bosan dan tidak tertarik 
mengikuti pelajaran.  
Pada pembelajaran IPA, siswa umumnya 
lebih menghafal konsep, teori, dan prinsip tanpa 
memaknai proses perolehannya 
(Depdiknas,2003). Pembelajaran lebih banyak 
diarahkan untuk keberhasilan menempuh tes 
atau ujian, sehingga siswa menjadi kurang 
terlatih untuk berfikir menggunakan nalar 
dalam memahami fenomena alam yang terjadi 
ataupun ketika menghadapi masalah (Siwa dkk, 
2013). Pembelajaran demikian memberikan 
dampak negatif terhadap hasil belajar siswa 
yang dapat dilihat pada rendahnya rata-rata nilai 
ulangan akhir siswa. Hasil wawancara dengan 
beberapa siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 
Sungai Raya pada tanggal  9 Oktober 2017 
diketahui bahwa sebagian besar siswa sulit 
memahami konsep dan penerapan ilmu kimia. 
Siswa menggunakan metode menghapal untuk 
mengingat fakta dan konsep yang telah 
disampaikan oleh guru dalam pelajaran dengan 
metode ceramah. Sehingga, siswa merasa bosan 
dan tidak tertarik terhadap mata pelajaran 
kimia. 
 Hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran kimia SMA Negeri 2 Sungai Raya 
pada tanggal 10 Oktober 2017, diperoleh 
informasi bahwa guru sering menggunakan 
metode ceramah untuk menginformasikan fakta 
dan konsep agar dapat mencapai ketentuan 
kurikulum dan praktikum hanya dilakukan pada 
materi tertentu, karena keterbatasan bahan yang 
dimiliki. 
Metode pembelajaran yang kurang 
bervariasi dan lebih mengandalkan pada 
hapalan menyebabkan sebagian siswa tidak 
mampu menghubungkan apa yang mereka 
pelajari dengan bagaimana pengetahuan itu 
diterapkan untuk menyelesaikan masalah dalam 
situasi yang berbeda baik untuk mengerjakan 
soal atau menerapkan konsep dalam kehidupan 
sehari-hari. Pembelajaran kimia di sekolah 
cenderung menekankan pada aspek hasil, 
sehingga aspek proses kurang mendapatkan 
porsi yang cukup. Aspek proses salah satunya 
adalah keterampilan proses sains. Siswa belum 
bisa mengembangkan keterampilan proses 
mereka sendiri. 
Keterampilan proses sains siswa penting 
untuk dikembangkankan karena siswa tidak 
hanya mempelajari apa yang sudah ada tetapi 
siswa juga belajar bagaimana memperoleh 
pengetahuan tersebut. Selain itu pada 
keterampilan proses sains, siswa dituntut lebih 
aktif dan kreatif dalam memecahkan masalah 
dan menghubungkan pelajaran dengan hal-hal 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
mereka (Ni Luh, dkk. 2015).  
Keterampilan proses sains terdiri dari 
keterampilan dasar (basic skills) dan 
keterampilan integrasi (integrated skills). 
Keterampilan proses dasar meliputi mengukur, 
mengamati, memprediksi, mengklasifikasikan, 
menarik kesimpulan dan berkomunikasi 
(Padilla, 1990). Keterampilan proses sains 
terintegrasi meliputi menentukan variabel, 
melakukan percobaan dan interpretasi data 
(Rambuda, 2004). 
Pada dasarnya siswa memiliki 
keterampilan dalam belajar, misalnya 
keterampilan bertanya, investigasi, 
pengamatan, pengelompokan, prediksi, 
interpretasi, dan komunikasi(Whidiyanti,2008), 
namun keterampilan-keterampilan yang 
dimiliki siswa terkadang tidak diketahui karena 
belum pernah diadakan penilaian terhadap 
keterampilan proses sains dan proses belajar 
yang diberikan guru tidak mengarah pada 
pengembangan keterampilan-keterampilan 
tersebut. Hasil observasi saat kegiatan 
praktikum faktor-faktor yang mempengaruhi 
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laju reaksi dikelas XI IPA 2 SMA Negeri 2 
Sungai Raya tanggal 16 Oktober 2017 
menunjukan pelaksanaan pembelajaran kimia 
dengan praktikum masih belum menekankan 
pada keterampilan proses sains dasar siswa, 
seperti keterampilan membuat prediksi, 
mengamati, mengelompokkan, menganalisis 
data dan menyimpulkan. Keterampilan proses 
sains siswa yang kurang akan mempersulit 
ketercapaian proses dalam pelajaran kimia. 
Selain materi faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi, satu diantara materi 
kimia kelas XI IPA SMA yang dapat 
dipraktikumkan pada semester genap adalah 
materi asam basa. Materi ini banyak ditemukan 
dalam kehidupan sehari-hari yang memerlukan 
pengamatan siswa sehingga diharapkan siswa 
dapat mengamati gejala yang terjadi, membuat 
prediksi, mengamati percobaan, 
mengelompokan, menganalisis data dan 
membuat kesimpulan. Kegiatan tersebut 
merupakan proses ilmiah yang dapat 
menunjukan keterampilan proses sains siswa. 
Disamping itu, materi asam basa merupakan 
materi yang berisi konsep dan hapalan yang 
membutuhkan keterampilan berfikir serta 
berkaitan dengan konsep-konsep sebelumnya. 
Keterampilan proses sains perlu ada di 
dalam proses pembelajaran, hal ini didasarkan 
pada Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah tentang kriteria pelaksanaan proses 
pembelajaran yang harus mendorong siswa 
untuk melakukan keterampilan proses 
pengamatan hingga penciptaan yang 
menghasilkan karya berbasis pemecahan 
masalah. Menurut Semiawan (1998) dengan 
mengembangkan keterampilan proses, siswa 
akan mampu menemukan dan mengembangkan 
sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan 
dan mengembangkan sikap dan nilai yang 
dituntut. 
Selama ini guru belum pernah melakukan 
penilaian keterampilan proses sains siswa 
padahal keterampilan tersebut dapat membantu 
kognitif siswa. Hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukan bahwa keterampilan 
proses sains siswa masih rendah diantaranya : 
1) Farhana Iqbalia (2015) menemukan bahwa 
keterampilan siswa SMA Al-Hasra Jakarta pada 
materi asam basa  dalam mengajukan 
pertanyaan dan interpretasi data belum dapat 
dimunculkan secara optimal. 2) Dian Ria 
Puspita (2014) menemukan bahwa 
keterampilan proses sains siswa kelas XI MIA 
SMA Negeri 2 Pontianak masih sangat kurang 
dalam membuat hipotesis, merumuskan 
masalah, menentukan variabel dan membuat 
kesimpulan dalam materi larutan penyangga. 
Berdasarkan penjelasan di atas perlu dilakukan 
penelitian deskripsi keterampilan proses sains 
pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Sungai 
Raya sehingga guru dapat memperoleh 
informasi tentang keterampilan proses sains 
yang dimiliki siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian dari penelitian adalah 
deskriptif dengan metode studi kasus. Studi 
kasus merupakan sebuah metode penelitian 
untuk menghimpun dan menganalisis data 
berkenaan dengan suatu kasus (Nana Syaodih, 
2011). Penelitian ini dilakukan dengan 
observasi langsung dimana peneliti 
memberikan tes keterampilan proses sains 
dalam bentuk lembar kerja siswa (LKS) 
praktikum dan melakukan komunikasi langsung 
untuk mengumpulkan data keterampilan proses 
sains siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Sungai 
Raya. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
XI IPA 1 yang berjumlah 30 orang siswa. 
Subjek penelitian dipilih berdasarkan konsultasi 
antara peneliti dan guru bidang studi kimia di 
SMA Negeri 2 Sungai Raya dengan melihat 
rata-rata ulangan akhir semester siswa pada 
semester ganjil tahun ajaran 2017/2018, dimana 
kelas XI IPA 1 memiliki nilai rata-rata ulangan 
akhir semester tertinggi. Prosedur penelitian 
dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap 
sebagai berikut:  
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
prariset; (2) merumuskan masalah penelitian 
dan penyusunan proposal; (3) menyiapkan 
instrumen penelitian berupa tes keterampilan 
proses sains dalam bentuk lembar kerja siswa 
(LKS) praktikum; (4) membuat pedoman 
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wawancara; (5) melakukan validasi terhadap 
instrumen penelitian kepada dua orang dosen 
Pendidikan Kimia FKIP UNTAN; (6) 
melakukan revisi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) menentukan 
jadwal penelitian; (2) melaksanakan penelitian 
dengan melakukan praktikum dan  memberikan 
LKS  kepada siswa kelas XI IPA 1 tahun ajaran 
2017/2018 yang menjadi subjek penelitian.  
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) mengoreksi dan 
menganalisis jawaban pada lembar kerja siswa 
(LKS) praktikum sebagai data hasil penelitian; 
(2) melakukan pengumpulan data tambahan 
untuk mendukung analisis data melalui 
wawancara kepada beberapa siswa; (3) 
mendeskripsikan hasil pengolahan data dan 
wawancara ke dalam pembahasan; (4) menarik 
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.  
 
Teknik penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran, dan 
komunikasi langsung. Alat pengumpul data 
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah tes 
keterampilan proses sains dalam bentuk lembar 
kerja siswa (LKS) praktikum dan pedoman 
wawancara. 
Teknik analisis data hasil tes keterampilan 
proses sains siswa dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif persentase 
keterampilan proses sains siswa, dimana 
langkah-langkah analisis data sebagai berikut: 
(1) mengumpulkan lembar jawaban siswa hasil 
riset yang dilakukan; (2) mengoreksi dengan 
memberikan skor atau nilai mentah pada lembar 
kerja siswa (LKS) kelas XI IPA SMA Negeri 2 
Sungai Raya berdasarkan kriteria pada rubrik 
penilaian; (3) menentukan nilai rata-rata jumlah 
skor seluruh siswa untuk setiap indikator; (4) 
menghitung persentase kemampuan siswa 
menjawab setiap soal dengan cara mengubah 
skor ke dalam bentuk persentase. Jumlah skor 
total setiap indikator yang diperoleh seluruh 
siswa ini kemudian dirata-ratakan dan diubah 
ke dalam bentuk persentase dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:   
   𝑁𝑃 =
𝑅
𝑆𝑀
𝑥 100%  ..............................(1) 
Keterangan: 
NP  : Nilai persentase yang dicari. 
SM : Skor maksimum setiap indikator. 
R    : Skor rata-rata setiap indikator; (Purwanto, 
2010). 
(5) menentukan kategori keterampilan 
berdasarkan skala kategori tingkatan 
keterampilan pada Tabel. 1 
 
Tabel 1. Kategori Tingkatan Keterampilan 
 (Zulfatin, 2014) 
Analisis data hasil wawancara dilakukan 
berdasarkan penelaahan atas jawaban yang 
diungkapkan oleh responden dari pertanyaan 
yang diajukan oleh peneliti. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Keterampilan proses sains keseluruhan 
tiap siswa kelas XI SMA Negeri 2 Sungai 
Raya Pada Materi Asam Basa 
Rekapitulasi hasil penelitian tentang 
keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 2 Sungai Raya pada materi asam 
basa dengan persentase keterampilan proses 
sains siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Sungai 
Raya Pada Materi Asam Basa berdasarkan 
kategori dapat dilihat pada Gambar 1. 
Persentase Skor Kategori 
1% - 25% Tidak Terampil 
26% - 50% Kurang Terampil 
51% - 75% Terampil 














Gambar 1. Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 2 
    Sungai Raya Pada Materi Asam Basa Berdasarkan Kategori
 
Berdasarkan Gambar 4.1 dari 30 orang siswa 
terdapat 23 orang siswa dengan persentase 
sebesar 76,67% yang tergolong terampil. 4 
orang siswa dengan persentase sebesar 13,33% 
yang tergolong sangat terampil. 3 orang siswa 
dengan persentase sebesar 10% yang tergolong 
kurang terampil dan tidak ada siswa yang 
mendapatkan kategori tidak terampil. 
 
2. Keterampilan proses sains siswa kelas XI 
SMA Negeri 2 Sungai Raya Pada Materi 
Asam Basa Berdasarkan Indikator 
Keterampilan proses sains yang dinilai 
pada hasil penelitian keterampilan proses sains 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Sungai Raya 
pada materi asam basa adalah keterampilan 
proses sains dasar yaitu membuat prediksi, 
mengamati, mengelompokkan, menganalisis 
data, dan menyimpulkan. Persentase 
keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 2 Sungai Raya Pada Materi Asam 
Basa berdasarkan indikator dapat dilihat pada 
Gambar 2. Berdasarkan Gambar 4.2 Indikator 
mengamati memperoleh persentase tertinggi 
yaitu 100%, indikator mengelompokkan dengan 
persentase 90%, indikator membuat prediksi 
dengan persentase 64,16%, indikator 
menganalisis data dengan persentase 48,33% 
dan indikator menyimpulkan memperoleh 

















Gambar 2.   Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI IPA SMANegeri 2 





























































a. Membuat Prediksi 
Jawaban siswa dalam membuat prediksi 
terbagi menjadi 4 kategori keterampilan, yaitu 
kategori sangat terampil memperoleh skor 4 
dengan deskripsi berisi pernyataan yang 
merupakan dugaan sementara terhadap hal yang 
akan diselidiki disertai dengan alasan yang 
jelas, logis dan sesuai dengan konsep. Kategori 
terampil memperoleh skor 3 dengan deskripsi 
berisi pernyataan yang merupakan dugaan 
sementara terhadap hal yang akan diselidiki 
disertai dengan alasan yang jelas dan logis, 
namun kurang sesuai dengan konsep. Kategori 
kurang 
 terampil memperoleh skor 2 dengan deskripsi 
berisi pernyataan yang merupakan dugaan 
sementara yang tidak sesuai terhadap hal yang 
akan diselidiki tetapi masih disertai dengan 
alasan yang jelas dan logis. Kategori tidak 
terampil memperoleh skor 1 dengan deskripsi 
berisi pernyataan yang merupakan dugaan 
sementara yang  sesuai terhadap hal yang akan 
diselidiki dengan alasan tidak jelas dan tidak 
logis atau tidak disertai dengan alasan. 
Kemampuan siswa membuat prediksi dalam 













Gambar 3.   Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 2 
                  Sungai Raya Pada Materi Asam Basa Pada Indikator Membuat  
        Prediksi 
 
Berdasarkan Gambar 3. dari 30 orang 
siswa yang tergolong sangat terampil berjumlah 
15 orang siswa dengan persentase sebesar 50%. 
Siswa yang tergolong tidak terampil berjumlah 
13 orang siswa dengan persentase sebesar 
43,33%. Siswa yang tergolong kurang terampil 
berjumlah 2 orang siswa dengan persentase 
sebesar 6,67%. Dan tidak ada siswa yang 
tergolong terampil.  
 
b. Mengamati 
Jawaban siswa dalam mengamati terbagi 
menjadi 4 kategori keterampilan, yaitu kategori 
sangat terampil memperoleh skor 4 dengan 
deskripsi memberikan tanggapan terhadap 
semua objek yang diamati dengan 
menggunakan pancaindra ke dalam bentuk  
 tabel dengan benar. Kategori  terampil 
memperoleh skor 3 dengan deskripsi 
memberikan tanggapan terhadap 5-6 objek yang 
diamati dengan menggunakan pancaindra ke 
dalam bentuk tabel dengan benar. Kategori 
kurang terampil memperoleh skor 2 dengan 
deskripsi memberikan tanggapan terhadap 3-4 
objek yang diamati dengan menggunakan 
pancaindra ke dalam bentuk tabel dengan benar. 
Kategori tidak terampil memperoleh skor 1 
dengan deskripsi Siswa dapat memberikan 
tanggapan terhadap 1-2 objek yang diamati 
dengan menggunakan pancaindra ke dalam 
bentuk tabel dengan benar atau tidak dapat 
menyajikan data. Kemampuan siswa 
mengamati dalam menjawab LKS disajikan 









































Gambar 4.  Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 2  
                   Sungai Raya Pada Materi Asam Basa Pada Indikator Mengamati 
 
Berdasarkan Gambar 4. semua siswa tergolong 
sangat terampil memperoleh skor 4 dengan 




Jawaban siswa dalam mengelompokkan 
terbagi menjadi 4 kategori keterampilan, yaitu 
kategori sangat terampil memperoleh skor 4 
dengan deskripsi mengelompokan semua 
larutan dari pernyataan yang diberikan 
berdasarkan sifatnya. Kategori terampil 
memperoleh skor 3 dengan deskripsi  
mengelompokan 5-6 larutan dari pernyataan 
yang diberikan berdasarkan sifatnya. Kategori 
kurang terampil memperoleh skor 2 dengan 
deskripsi mengelompokan 3-4 larutan dari 
pernyataan yang diberikan berdasarkan 
sifatnya. Kategori tidak terampil memperoleh 
skor 1 dengan deskripsi Siswa dapat 
mengelompokan 1-2 larutan dari pernyataan 
yang diberikan berdasarkan sifatnya. atau tidak 
dapat mengelompokan larutan. Kemampuan 
siswa mengelompokan dalam menjawab LKS 












Gambar 5.   Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 2 
Sungai Raya Pada Materi Asam Basa Pada Indikator  
    Mengelompokkan 
 
Berdasarkan Gambar 5. dari 30 orang siswa 
yang tergolong sangat terampil berjumlah 24 
orang siswa dengan persentase sebesar 80%. 
Siswa yang tergolong terampil berjumlah 3 
orang siswa dengan persentase sebesar 10%. 
Siswa yang tergolong tidak terampil berjumlah 
3 orang siswa dengan persentase sebesar 10%. 
Serta tidak ada siswa yang tergolong kurang 
terampil. 
 
d. Menganalisis data 
Jawaban siswa dalam menganalisis data 
terbagi menjadi 4 kategori keterampilan, yaitu 



















































Kategori keterampilan proses sains siswa
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dengan deskripsi menyampaikan hasil 
percobaan secara visual dalam bentuk kata-kata 
sesuai fakta dan konsep pengetahuan secara 
jelas. Kategori terampil memperoleh skor 3 
dengan deskripsi menyampaikan hasil 
percobaan secara visual dalam bentuk kata-kata 
sesuai fakta dan konsep pengetahuan namun 
kurang jelas. Kategori kurang terampil 
memperoleh skor 2 dengan deskripsi 
menyampaikan hasil percobaan secara visual 
dalam bentuk kata-kata sesuai fakta namun 
tidak sesuai dengan konsep pengetahuan. 
Kategori tidak terampil memperoleh skor 1 
dengan deskripsi menyampaikan hasil 
percobaan secara visual dalam bentuk kata-kata 
yang tidak sesuai fakta dan konsep pengetahuan 
atau tidak menyampaikan hasil percobaan. 
Kemampuan siswa Menganalisis data dalam 













Gambar 6.  Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 2  
         Sungai Raya Pada Materi Asam Basa Pada Indikator Menganalisis 
              data 
 
Berdasarkan Gambar 6. dari 30 orang siswa 
yang tergolong kurang terampil berjumlah 22 
orang dengan persentase sebesar 73,33%. Siswa 
yang tergolong tidak terampil berjumlah 5 
orang siswa dengan persentase sebesar 16,67%. 
Siswa yang tergolong terampil berjumlah 3 
orang siswa dengan persentase sebesar 10%. 




Jawaban siswa dalam mengelompokkan 
terbagi menjadi 4 kategori keterampilan, yaitu 
kategori sangat terampil memperoleh skor 4 
dengan deskripsi merumuskan kesimpulan yang 
relevan dengan tujuan percobaan dengan 
menggunakan data percobaan dengan tepat, dan 
dituliskan dengan kalimat yang jelas. Kategori 
terampil memperoleh skor 3 dengan deskripsi 
merumuskan kesimpulan yang relevan dengan 
tujuan percobaan dengan menggunakan data 
percobaan dengan tepat, dan dituliskan dengan 
kalimat yang kurang jelas. Kategori kurang 
terampil memperoleh skor 2 dengan deskripsi 
merumuskan kesimpulan yang relevan dengan 
tujuan percobaan tetapi tidak sesuai dengan data 
percobaan. Kategori tidak terampil memperoleh 
skor 1 dengan deskripsi merumuskan 
kesimpulan yang tidak televan dengan tujuan 
percobaan dan tidak sesuai dengan data 
percobaan atau bertolak belakang. Kemampuan 
siswa menyimpulkan dalam menjawab LKS 











































GAMBAR 7. Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 2  
    Sungai Raya Pada Materi Asam Basa Pada Indikator Menyimpulkan 
 
Berdasarkan Gambar 7 dari 30 orang siswa 
yang tergolong tidak terampil berjumlah 23 
orang siswa dengan persentase sebesar 76,67%. 
Siswa yang tergolong terampil berjumlah 3 
orang siswa dengan persentase sebesar 10%. 
Siswa yang tergolong sangat terampil 
berjumlah 3 orang siswa dengan persentase 
sebesar 6,67%. Siswa yang tergolong kurang 
terampil berjumlah 1 orang siswa dengan 
persentase sebesar 3,33%. 
 
Pembahasan  
1. KPS Siswa Setiap Kategori 
Pada Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa rata-
rata KPS siswa tergolong terampil dengan 
persentase terbesar yaitu 70%. Siswa pada 
dasarnya sudah memiliki keterampilan proses 
sains, oleh sebab itu untuk memperoleh 
keterampilan proses sains yang maksimal baik 
terutama KPS dasar harus dilatihkan pada siswa 
sejak dini. Menurut Oemar Hamalik (2002) 
bahwa kemampuan-kemampuan fisik dan 
mental tersebut pada dasarnya telah dimiliki 
oleh siswa meskipun masih sederhana dan perlu 
dirangsang agar menunjukkan jati dirinya. 
 
2. KPS Siswa Setiap Indikator 
Aspek mengamati memperoleh persentase 
tertinggi yaitu 100% dan menyimpulkan 
memperoleh persentase terendah yaitu 35%. 
Menurut Dewi Yulaida (2016) pembelajaran 
dengan praktikum mampu membuat siswa 
mendapat pengalaman secara langsung dalam 
menemukan konsep pelajaran, hal ini lah yang 
dapat membuat siswa lebih mudah mengamati 
sehingga memperoleh persentase tertinggi. 
Menurut pendapat Wasilah (2012) kemampuan 
siswa menyimpulkan kegitan praktikum sangat 
bergantung pada tingkat pemahaman siswa 
terhadap tujuan kegiatan. Hasil jawaban 
sebagian besar siswa yang tidak berhubungan 
dengan tujuan percobaan, sehingga 
menyimpulkan memperoleh persentase 
terendah. 
 
a. Membuat Prediksi 
Aspek membuat prediksi tergolong ke 
dalam kategori terampil dengan rata-rata 
persentase sebesar 64,16%, dimana siswa 
diminta menuliskan pernyataan berupa dugaan 
sementara untuk bahan percobaan yang 
tersedia. Siswa mendapatkan skor yang berbeda 
sesuai dengan jawaban yang diberikan dan 
kemampuan yang dimiliki dalam membuat 
prediksi. 
Siswa yang mendapatkan skor 4 dapat 
dilihat bahwa mahasiswa tergolong sangat 
terampil dalam membuat prediksi. 
Keterampilan memprediksi merupakan 
keterampilan meramal tentang sesuatu atau 
fenomena yang akan terjadi berdasarkan gejala 
yang ada (Toharudin, 2011). Terdapat 2 jenis 
jawaban siswa yang mendapatkan skor 4 pada 
aspek membuat prediksi siswa (GMS) 
menuliskan secara lengkap alasan larutan 
bersifat asam, basa atau netral berdasarkan 
warna kertas lakmus merah dan biru yang sesuai 
dengan konsep. Siswa (AA) menuliskan alasan 
dari larutan bersifat asam, basa atau netral 
hanya berdasarkan warna kertas lakmus yang 
mengalami perubahan saat dicelupkan pada 
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bahwa warna kertas lakmus tetap sehingga tidak 
menuliskan alasan dari warna kertas lakmus 
yang tidak mengalami perubahan. Berdasarkan 
hal tersebut siswa memahami konsep kertas 
lakmus merah dan biru pada larutan asam, basa, 
ataupun netral. 
Siswa yang mendapatkan skor 2 dapat 
dilihat siswa kurang terampil dalam membuat 
prediksi yang berisi pernyataan dugaan 
sementara yang tidak sesuai dengan hal yang 
akan diselidiki tetapi masih disertai dengan 
alasan yang jelas dan logis. Jawaban siswa 
mengenai air minum dikatakan netral dengan 
alasan pHnya 7 hal ini sesuai dengan konsep 
bahwa air (H2O) bersifat netral, namun alasan 
tidak sesuai dengan hal yang akan diselidiki 
yaitu warna kertas lakmus merah dan biru. Hasil 
wawancara dengan siswa (MMM) bahwa ia 
sudah mengetahui air minum netral, namun 
tidak tahu pengaruhnya pada kertas lakmus 
merah dan biru sebelum melakukan praktikum. 
Siswa yang mendapatkan skor 1 terdapat 3 
jenis jawaban yang dituliskan Siswa (RRR) 
menuliskan alasan yang tidak jelas dan tidak 
logis karena tidak menuliskan warna kertas 
lakmus merah atau biru yang mengalami 
perubahan. Hasil wawancara dengan siswa 
(RRR) bahwa tidak mengetahui perbedaan 
lakmus merah dan biru dalam menentukan sifat 
larutan asam basa sebelum melakukan 
praktikum. Siswa (SA) tidak menuliskan alasan, 
hasil wawancara dengan siswa (SA) bahwa 
mengalami kesulitan membuat prediksi karena 
belum mengetahui cara menuliskan prediksi, 
sehingga tidak menuliskan alasan. Siswa (SR) 
menuliskan alasan yang tidak konsisten pada 
perubahan warna kertas lakmus pada larutan 
asam basa, hasil wawancara dengan siswa (SR) 
bahwa ia tidak yakin dengan jawaban awal 
sehingga pada jawaban berikutnya menuliskan 
pendapat yang berbeda. Menurut Farhana 
Iqbalia (2015) hal yang mempengaruhi siswa 
belum dapat mengemukakan sebuah prediksi 
karena dalam kegiatan pembelajaran atau 
kegiatan praktikum mereka tidak terbiasa atau 
terlatih untuk memprediksikan suatu 
kecenderungan tertentu. Hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara kepada tiga orang siswa 
tersebut, siswa mengalami kesulitan dalam 
membuat prediksi karena belum mengetahui 
cara menuliskan prediksi, tidak mengetahui apa 
yang akan diselidiki, dan tidak percaya diri 
dengan dugaan sementara yang telah dibuat. 
 
b. Mengamati 
Aspek mengamati tergolong ke dalam 
kategori sangat terampil dengan rata-rata 
persentase sebesar 100% dimana siswa diminta 
memberikan tanggapan untuk semua objek 
yang diamati oleh pancaindra dengan 
menuliskan hasil pengamatan dalam bentuk 
tabel.  
Siswa yang mendapatkan skor 4 dengan 
kategori sangat terampil dengan mengisi tabel 
berdasarkan warna kertas lakmus yang diamati 
saat melakukan praktikum. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa (CM) mengatakan 
mengamati sangat mudah karena dapat 
membuktikan langsung melalui praktikum 
sehingga langsung memperoleh data yang dapat 
diisikan pada tabel pengamatan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Yunita (2012) melalui 
pengamatan yang dilakukan selama percobaan, 
siswa dapat mengumpulkan data atau informasi 
untuk menguji kesesuaian prediksi dan hasil 
pengamatan. Semua siswa sangat terampil 
dalam mengamati karena siswa sudah terbiasa 
mengamati dan mengamati sangat penting 
dimiliki siswa, menurut Toharudin (2011) 
Kemampuan mengamati merupakan 
keterampilan paling dasar dalam memperoleh 
suatu ilmu, sehingga dalam setiap pempelajaran 
dengan model atau metode apapun aspek 
keterampilan mengamati tetap diterapkan.  
 
c. Mengelompokkan 
Aspek mengelompokan tergolong ke 
dalam kategori sangat terampil dengan rata-rata 
persentase sebesar 90% dimana siswa diminta 
mengelompokkan larutan berdasarkan sifatnya, 
yaitu: asam, basa dan netral berdasarkan data 
hasil percobaan. Siswa mendapatkan skor yang 
berbeda sesuai dengan jawaban yang diberikan 
dan kemampuan yang dimiliki dalam 
mengelompokkan. 
Siswa yang mendapatkan skor 4 dengan 
kategori sangat terampil dengan 
mengelompokkan semua objek berdasarkan 
sifatnya dengan benar. Hasil wawancara dengan 
siswa (SR) bahwa mengelompokkan sangat 
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mudah dengan melihat tabel hasil pengamatan 
yang telah di isi sebelumnya. Peneliti 
menemukan siswa yang mendapatkan skor 4 
semuanya adalah siswa yang mendapatkan skor 
4 pada aspek mengamati. Menurut Amna 
(2014) proses mengelompokkan tercakup 
beberapa kegiatan seperti mencari kesamaan, 
mencari perbedaan, mengontraskan ciri-ciri, 
membandingkan, dan mencari dasar 
penggolongan yang diperoleh dengan 
mengamati objek yang diteliti.  
Siswa yang mendapatkan skor 3 dengan 
kategori terampil hanya dapat mengelompokan 
5-6 objek berdasarkan sifatnya dengan benar. 
Hasil wawancara dengan siswa (YW), 
diperoleh informasi bahwa siswa mengalami 
kesalahan dalam praktikum sehingga siswa 
salah dalam menentukan sifat larutan. 
Siswa yang mendapatkan skor 1 dengan 
kategori tidak terampil tidak dapat 
mengelompokkan larutan berdasarkan sifatnya. 
Terdapat 2 jenis kesalahan yang dialami siswa, 
siswa (SA) tidak dapat mengelompokkan 
berdasarkan sifat larutan karena dari aspek 
mengamati tidak mengisi kolom tabel bagian 
sifat larutan dan siswa (RW) pada aspek 
mengamati sangat terampil namun saat 
mengelompokkan tidak berdasarkan sifat tetapi 
berdasarkan warna kertas lakmus yang berubah. 
Hasil wawancara dengan siswa (RW), diperoleh 
informasi bahwa hal ini dikarenakan siswa tidak 
membaca perintah soal dengan benar. Menurut 
Layn dan Kahar (2017) kesalahan siswa dalam 
menjawab soal terdiri dari kesalahan dalam 
memahami dan mencermati perintah soal, tidak 
melanjutkan proses penyelesaian dan tidak 
menjawab soal. 
 
d. Menganalisis Data 
Aspek menganalisis data tergolong ke 
dalam kategori kurang terampil dengan rata-rata 
persentase sebesar 48,3% dimana siswa diminta 
menyampaikan hasil percobaan secara visual 
dalam bentuk kata-kata di dalam pembahasan. 
Siswa mendapatkan skor yang berbeda sesuai 
dengan jawaban yang diberikan dan 
kemampuan yang dimiliki dalam menganalisis 
data.  
Siswa yang mendapatkan skor 3 dengan 
kategori terampil. Hasil wawancara dengan 
siswa (AA) diperoleh informasi bahwa siswa 
dapat menyampaikan hasil percobaan dengan 
jelas namun untuk menuliskan konsep 
pengetahuan siswa tersebut tidak dapat 
menjelaskan secara terperinci, siswa (AA) 
mengetahui bahwa kertas lamus mengandung 
senyawa kimia sehingga bisa berubah warna 
saat dicelupkan pada larutan dengan sifat yang 
berbeda-beda namun siswa tidak dapat 
menjelaskan hal tersebut. 
Siswa yang mendapatkan skor 2 dengan 
kategori kurang terampil, siswa (GMS) dapat 
menyampaikan hasil percobaan sesuai fakta 
namun tidak menyampaikan konsep 
pengetahuan tentang kertas lakmus pada 
pembahasan. Hasil wawancara dengan siswa 
(GMS) diperoleh informasi bahwa siswa dapat 
menyampaikan hasil percobaan dengan jelas 
namun siswa tidak mengetahui mengenai 
konsep pengetahuan tentang kertas lakmus 
sehingga siswa tidak menuliskan pembahasan 
kisi-kisi ke 2. 
Siswa yang mendapatkan skor 1 dengan 
kategori tidak terampil, siswa (EA) hanya 
membahas sifat-sifat larutan tanpa 
menyampaikan hasil percobaan uji sifat larutan 
menggunakan kertas lakmus merah dan lakmus 
biru. Siswa (RRR) hanya menuliskan satu 
kalimat yang tidak jelas, hasil wawancara 
dengan siswa (RRR) bahwa siswa (RRR) 
tersebut saat menjawab LKS bagian 
menganalisis data merasa bingung menuliskan 
pembahasan mengenai praktikum karena setiap 
melakukan praktikum secara berkelompok 
tidak ikut mengerjakan LKS praktikum yang 
diberikan. Hasil wawancara beberapa siswa 
tersebut dapat disimpulkan siswa mengalami 
kesulitan dalam menganalisis data hasil 
percobaan dalam bentuk pembahasan karena 
tidak terbiasa mengerjakan laporan praktikum 
dan tidak bisa menjelaskan berdasarkan kisi-
kisi yang diberikan. 
 
e. KPS Menyimpulkan 
Aspek menyimpulkan tergolong ke dalam 
kategori kurang terampil dengan rata-rata 
persentase sebesar 35% dimana siswa diminta 
merumuskan kesimpulan yang dapat menjawab 
tujuan percobaan bedasarkan data hasil 
percobaan. Siswa mendapatkan skor yang 
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berbeda sesuai dengan jawaban yang diberikan 
dan kemampuan yang dimiliki dalam 
menyimpulkan. 
Siswa yang mendapatkan skor 4 dengan 
kategori sangat terampil. Hasil wawancara 
dengan siswa (GMS), diperoleh informasi 
bahwa siswa dapat menyimpulkan karena 
membaca petunjuk pada LKS dibagian 
kesimpulan sehingga lebih terarah, dimana 
dituliskan kesimpulan dapat berupa kalimat 
pendapat untuk menjawab tujuan percobaan 
yang dirumuskan menggunakan data 
percobaan. 
Siswa yang mendapatkan skor 3 dengan 
kategori terampil. Hasil wawancara dengan 
siswa (CM) diperoleh informasi bahwa siswa 
kurang memahami cara menuliskan kesimpulan 
yang tepat sehingga menuliskan hasil percobaan 
secara terperinci seperti pembahasan. Siswa 
yang mendapatkan skor 2 dengan kategori 
kurang terampil. Hasil wawancara dengan 
siswa (RW) diperoleh informasi bahwa siswa 
kurang berkonsentrasi dan terburu-buru 
sehingga tidak memperhatikan tabel 
pengamatan yang telah dibuat sebelumnya.  
Berdasarkan jawaban siswa yang mendapatkan 
skor 1 dengan kategori tidak terampil. Hasil 
wawancara dengan siswa (ACA), diperoleh 
informasi bahwa siswa tidak biasa membuat 
kesimpulan karena terbiasa mencari diinternet 
jika ada tugas mencari kesimpulan materi 
pembelajaran. Menyampaikan kesimpulan 
diakhir pembelajaran pun mereka tidak terlalu 
memperhatikan. Menurut pendapat Wulandari 
(2012) kesalahan yang ditulis siswa dalam 
membuat kesimpulan adalah kesimpulan tidak 
sesuai dengan tujuan percobaan, dan 
kesimpulan yang ditulis masih terdapat 
kesalahan konsep, serta siswa kurang mengerti 
dalam membuat kesimpulan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses 
sains siswa SMA Negeri 2 Sungai Raya pada 
materi asam basa bervariasi setiap kategori. 
Keterampilan proses sains aspek membuat 
prediksi sebesar 64,16% dengan kategori 
terampil, aspek mengamati dan 
mengelompokkan masing-masing sebesar 
100% dan 90% dengan kategori sangat 
terampil, aspek mengkomunikasikan dan 
menyimpulkan masing-masing sebesar 48,33% 
dan 35% dengan kategori kurang terampil. 
Penyebab rendahnya keterampilan proses sains 
siswa karena siswa mengalami kesulitan 
sebagai berikut: (a) Belum mengetahui cara 
menuliskan prediksi, tidak mengetahui apa 
yang akan diselidiki, dan kurang percaya diri 
dengan dugaan sementara yang dibuat. (b) 
Tidak membaca soal dengan benar. (c) Tidak 
terbiasa ikut serta dalam mengerjakan laporan 
praktikum secara berkelompok dan tidak bisa 
menjelaskan berdasarkan kisi-kisi yang 
diberikan. (d) Tidak terbiasa membuat 
kesimpulan sendiri.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kelemahan-kelemahan dalam penelitian, maka: 
(1) Jika dilakukan penelitian yang sama 
mengenai sifat larutan sebaiknya tidak 
menuliskan nama larutan tetapi hanya 
memberikan kode untuk setiap larutan agar 
konsep awal yang dimiliki siswa tidak 
mempengaruhi apa yang sedang 
dipraktikumkan. (2) Pada pelajaran kimia perlu 
dilakukan model pembelajaran yang dapat 
mendorong siswa turut serta secara aktif dalam 
memperoleh dan membangun pengetahuannya 
sendiri dengan melibatkan keterampilan-
keterampilan yang dimiliki siswa sehingga akan 
memperoleh pengalaman belajar secara 
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